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BUATAN DI DESA DEYENG, KECAMATAN

RINGINREJO,KABUPATEN KEDIRI,

JAWA TIMUR

MOCH. NICO YOPIE FARIESTA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan kebuntingan
pada sapi Simmental menggunakan ultrasonografi (USG) transrektal melalui
pengukuran diameter kepala embrio dan diameter kantong amnion pada umur
kebuntingan 50 hari, 60 hari, dan 70 hari. Penelitian dilaksanakan pada bulan
April–Mei 2026 di Desa Deyeng, Kecamatan Ringinrejo, Kabupaten Kediri
menggunakan 15 ekor sapi Simmental bunting yang dikelompokkan berdasarkan
umur kebuntingan, masing-masing terdiri atas lima ekor. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, One Way Analysis of Variance (ANOVA), dan
dilanjutkan dengan uji Tukey Honestly Significant Difference (Tukey HSD) pada
taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata diameter
kepala embrio meningkat dari 1,3820 cm pada umur kebuntingan 50 hari menjadi
1,8800 cm pada umur 60 hari dan 2,3300 cm pada umur 70 hari. Rata-rata
diameter kantong amnion juga mengalami peningkatan, yaitu 6,0000 cm, 10,1200
cm, dan 12,1900 cm pada umur kebuntingan 50 hari, 60 hari, dan 70 hari. Hasil
uji One Way ANOVA menunjukkan bahwa umur kebuntingan berpengaruh
sangat nyata terhadap diameter kepala embrio (F = 41,427; p < 0,001) dan
diameter kantong amnion (F = 48,435; p < 0,001). Hasil uji lanjut Tukey HSD
menunjukkan bahwa setiap kelompok umur kebuntingan memiliki perbedaan
yang signifikan (p < 0,05) pada kedua parameter yang diamati. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa diameter kepala embrio dan diameter kantong
amnion mengalami peningkatan seiring bertambahnya umur kebuntingan. Kedua
parameter tersebut dapat digunakan sebagai indikator dalam memperkirakan umur
kebuntingan awal pada sapi Simmental melalui pemeriksaan ultrasonografi
transrektal.
Kata kunci: sapi Simmental, ultrasonografi transrektal, diameter kepala embrio,
diameter kantong amnion, umur kebuntingan.
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ABSTRACT

This study aimed to analyze pregnancy development in Simmental cattle
using transrectal ultrasonography (USG) by measuring embryonic head diameter
and amniotic sac diameter at 50, 60, and 70 days of gestation. The study was
conducted from April to May 2026 in Deyeng Village, Ringinrejo District, Kediri
Regency, using 15 pregnant Simmental cows divided into three gestational-age
groups, with five animals in each group. Data were analyzed using descriptive
statistics, One-Way Analysis of Variance (ANOVA), followed by Tukey’s
Honestly Significant Difference (Tukey HSD) test at a 5% significance level. The
results showed that the mean embryonic head diameter increased from 1.3820 cm
at 50 days of gestation to 1.8800 cm at 60 days and 2.3300 cm at 70 days.
Likewise, the mean amniotic sac diameter increased from 6.0000 cm to 10.1200
cm and 12.1900 cm, respectively. One-Way ANOVA demonstrated that
gestational age had a highly significant effect on embryonic head diameter (F =
41.427; p < 0.001) and amniotic sac diameter (F = 48.435; p < 0.001). Tukey’s
HSD test further confirmed significant differences (p < 0.05) among all
gestational-age groups for both parameters. In conclusion, embryonic head
diameter and amniotic sac diameter increased with advancing gestational age.
These parameters can be used as reliable indicators for estimating early
gestational age in Simmental cattle through transrectal ultrasonographic
examination.
Keywords: Simmental cattle, transrectal ultrasonography, embryonic head
diameter, amniotic sac diameter, gestational age.
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